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ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam menanamkan nilai iman dan akhlak mulia pada
peserta didik sebagai bagian dari pembentukan karakter di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai iman dan akhlak mulia di
lingkungan sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket,
observasi, dan dokumentasi dengan subjek penelitian peserta didik pada satuan pendidikan yang diteliti.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan secara
kontekstual, disertai keteladanan guru dan pembiasaan di sekolah, mampu mendukung penanaman nilai
iman dan akhlak mulia pada peserta didik. Penerapan Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi
guru dalam menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Selain itu, penerapan
program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat turut memperkuat pembentukan karakter peserta didik yang
beriman, berakhlak mulia, mandiri, dan bertanggung jawab.

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Nilai Iman,Akhlak Mulia

ABSTRACT

Islamic Religious Education plays an important role in instilling faith values and noble character in
students as part of character development in schools. This study aims to examine the role of Islamic
Religious Education in instilling faith values and noble character in schools implementing the Merdeka
Curriculum. This research uses a quantitative approach with a correlational research design. Data were
collected through questionnaires, observations, and documentation involving students at the selected
educational institution. The results indicate that contextual Islamic Religious Education learning,
supported by teacher role modeling and school habituation, contributes positively to the development of
students’ faith and noble character. The implementation of the Merdeka Curriculum provides flexibility
for teachers to apply student-centered learning methods. In addition, the implementation of the Seven
Habits of Great Indonesian Children program strengthens students’ character formation, including faith,
discipline, independence, responsibility, and social awareness. Therefore, Islamic Religious Education
has a significant contribution to holistic student character development through the integration of learning
activities, school culture, and educational policies.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk kepribadian, karakter, serta

akhlak peserta didik sebagai generasi penerus bangsa (Febriyanti et al., 2022; Irfanda et al., 2025; Lestari
Arisca, Karoma, 2020). Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya diarahkan untuk mencapai
keberhasilan akademik, tetapi juga dibimbing agar memiliki nilai moral, etika, dan spiritual yang kuat
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pembinaan manusia secara utuh yang mencakup
aspek kogpnitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut harus berkembang secara seimbang agar
peserta didik mampu menjadi individu yang cerdas secara intelektual sekaligus matang secara emosional
dan bermoral. Oleh karena itu, pendidikan tidak dapat dilepaskan dari upaya pembentukan akhlak dan
kepribadian peserta didik. Pendidikan agama memegang peranan strategis dalam membentuk karakter
dan moral peserta didik. Pendidikan Agama Islam (PAI) secara khusus bertujuan untuk menanamkan nilai
iman, takwa, dan akhlak mulia sebagai landasan dalam bersikap dan berperilaku. Nilai-nilai tersebut
diharapkan dapat menjadi pedoman hidup peserta didik dalam berinteraksi dengan Tuhan, sesama

manusia, dan lingkungan sekitarnya.

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan,
tetapi juga sebagai media pembinaan kepribadian dan akhlak peserta didik melalui keteladanan,
pembiasaan, serta internalisasi nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran (Irfanda et al., 2025;
Lestari Arisca, Karoma, 2020). Oleh sebab itu, keberhasilan pembelajaran PAI sangat dipengaruhi oleh
peran dan kualitas guru sebagai pendidik. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki posisi yang sangat
penting karena tidak hanya bertugas menyampaikan materi ajar, tetapi juga berperan sebagai teladan
(uswah hasanah) bagi peserta didik. Setiap sikap, ucapan, dan perilaku guru secara langsung maupun tidak
langsung akan menjadi contoh yang ditiru oleh siswa. Dengan demikian, guru PAI dituntut untuk

memiliki kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi kepribadian.
Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan personal guru yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, serta mampu menjadi teladan bagi peserta didik (Lestari
Arisca, Karoma, 2020). Kompetensi kepribadian juga tercermin dalam sikap jujur, disiplin, tanggung
jawab, dan konsistensi antara perkataan dan perbuatan. Kompetensi kepribadian guru memiliki hubungan
yang sangat erat dengan akhlak dan keteladanan. Guru PAI dituntut untuk memiliki akhlakul karimah
karena kepribadian guru akan menjadi sumber pembelajaran nilai bagi siswa (Irfanda et al., 2025).
Kepribadian guru yang positif akan memberikan pengaruh yang kuat terhadap pembentukan sikap dan

karakter peserta didik.

Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, peserta didik berada pada fase perkembangan yang

sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial terdekat, khususnya lingkungan sekolah dan guru (Febriyanti
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et al., 2022; Irfanda et al., 2025; Lestari Arisca, Karoma, 2020; Mandopa et al., 2025; Rahmadani
Berlinda, 2023). Pada fase ini, siswa cenderung meniru perilaku orang dewasa yang dianggap sebagai
figur penting dalam kehidupannya. Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting pada fase ini
adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan mengenali dan mengelola
emosi diri, memahami emosi orang lain, memiliki empati, serta mampu menjalin hubungan sosial yang
positif (Febriyanti et al., 2022; Irfanda et al., 2025; Lestari Arisca, Karoma, 2020). Kecerdasan emosional
berperan penting dalam membentuk perilaku sosial dan akhlak peserta didik.

Kecerdasan emosional yang baik akan membantu siswa dalam mengendalikan diri, bersikap
sabar, bertanggung jawab, serta mampu bekerja sama dengan orang lain. Siswa dengan kecerdasan
emosional yang berkembang dengan baik cenderung memiliki perilaku yang lebih stabil dan
mencerminkan nilai-nilai akhlak mulia. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan emosional menjadi
bagian penting dalam proses pendidikan. Akhlak merupakan manifestasi dari nilai-nilai moral yang
tercermin dalam sikap dan perilaku seseorang (Irfanda et al., 2025). Dalam pendidikan Islam,
pembentukan akhlak menjadi tujuan utama yang harus dicapai melalui proses pembelajaran yang
berkelanjutan. Akhlak peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor
eksternal, terutama lingkungan sekolah dan keteladanan guru.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru memiliki hubungan
yang signifikan dengan perkembangan akhlak dan kecerdasan emosional siswa (Afika Tisa Auliya,
Alimron, 2021; Lestari Arisca, Karoma, 2020; Lili Kurniasih et al., 2025; Rahmadani Berlinda, 2023;
Rahmabh et al., 2021). Guru yang menunjukkan sikap sabar, adil, dan penuh perhatian dapat menjadi figur
yang menginspirasi siswa dalam mengembangkan pengendalian diri dan perilaku emosional yang positif.
Berbagai temuan di lapangan menunjukkan bahwa masih dijumpai perilaku siswa yang kurang
mencerminkan nilai-nilai akhlak mulia serta rendahnya kecerdasan emosional. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa peran guru, khususnya dari aspek kompetensi kepribadian, belum sepenuhnya

optimal dalam mendukung pembentukan karakter dan perkembangan emosional peserta didik.

Permasalahan tersebut menjadi tantangan serius bagi pendidikan Islam yang bertujuan
membentuk peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kecerdasan emosional yang baik.
Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai peran dan pengaruh kompetensi kepribadian
guru PAI terhadap perkembangan akhlak dan kecerdasan emosional siswa sebagai dasar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan
untuk mengkaji peran Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai iman dan akhlak mulia di
sekolah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai iman dan akhlak mulia di lingkungan sekolah. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis peran Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai iman dan
akhlak mulia sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan Islam.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.

Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara kompetensi kepribadian
guru Pendidikan Agama Islam sebagai variabel independen dengan perkembangan akhlak dan
kecerdasan emosional siswa sebagai variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa pada satuan pendidikan yang menjadi lokasi penelitian. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik sampling yang disesuaikan dengan kondisi populasi, seperti
cluster random sampling atau simple random sampling. Jumlah sampel ditetapkan agar dapat
mewakili populasi secara proporsional.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Angket
digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap kompetensi kepribadian guru PAI serta
tingkat akhlak dan kecerdasan emosional siswa. Observasi dilakukan untuk memperkuat data
terkait perilaku guru dan siswa selama proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung yang relevan dengan penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan kondisi masing-masing variabel, sedangkan analisis inferensial digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu dengan menggunakan uji korelasi atau uji regresi. Hasil
analisis data kemudian diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan mengenai pengaruh
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap perkembangan akhlak dan kecerdasan emosional
siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa Pendidikan Agama
Islam (PAI) memiliki peran yang signifikan dalam menanamkan nilai iman dan akhlak mulia di sekolah
yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Temuan ini menunjukkan bahwa PAI tidak lagi dipahami
sebatas mata pelajaran normatif yang berorientasi pada penguasaan materi keagamaan, tetapi berfungsi
sebagai instrumen strategis dalam pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh. Pembelajaran
PAI mampu menyentuh dimensi spiritual, moral, dan sosial siswa, sehingga berkontribusi nyata terhadap
pembentukan pribadi yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari.

Implementasi pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka menunjukkan pergeseran paradigma
dari pendekatan pembelajaran yang bersifat teacher-centered menuju pendekatan yang lebih student-
centered. Pembelajaran tidak lagi berorientasi semata-mata pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga
menekankan pada penguatan karakter, internalisasi nilai keimanan, serta pembiasaan perilaku akhlakul

karimah. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang menempatkan pendidikan karakter
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sebagai inti dari proses pembelajaran di sekolah.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran PAI diarahkan untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Guru PAI
tidak hanya menyampaikan materi ajar secara verbal dan tekstual, tetapi juga berupaya mengaitkan nilai-
nilai keislaman dengan realitas sosial yang dihadapi siswa. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik
memahami ajaran agama secara lebih komprehensif dan aplikatif, sehingga nilai-nilai iman dan akhlak
tidak berhenti pada tataran pengetahuan, melainkan diwujudkan dalam sikap dan perilaku.

Hasil observasi dan angket menunjukkan bahwa guru PAI telah menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang bervariasi dan inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning), diskusi reflektif, studi kasus, serta keteladanan langsung dalam sikap dan perilaku sehari-hari
di lingkungan sekolah. Metode-metode tersebut memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta merefleksikan nilai-nilai ajaran
Islam dalam konteks kehidupan nyata. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.

Penerapan metode pembelajaran yang kontekstual memungkinkan siswa untuk tidak hanya
memahami konsep keimanan secara teoritis, tetapi juga menghayati dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan proyek keagamaan, siswa dilatih untuk mengimplementasikan
nilai iman dalam tindakan nyata, seperti kepedulian sosial, kerja sama, dan tanggung jawab. Diskusi
reflektif dan studi kasus mendorong siswa untuk menganalisis permasalahan kehidupan berdasarkan
perspektif nilai-nilai Islam, sehingga proses internalisasi nilai iman dan akhlak mulia berlangsung secara
lebih mendalam dan bermakna.

Budaya sekolah juga memainkan peran yang sangat penting dalam keberhasilan penanaman nilai
iman dan akhlak mulia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat di lingkungan sekolah memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter peserta didik.
Kebiasaan tersebut meliputi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, bernalar
kritis, gotong royong, kreatif, disiplin, serta hidup sehat jasmani dan rohani yang sejalan dengan nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila. Pembiasaan ini menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
tumbuhnya nilai-nilai keagamaan dan karakter positif.

Integrasi kebiasaan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dalam aktivitas sehari-hari sekolah
membantu siswa memahami bahwa nilai-nilai agama dan karakter tidak bersifat abstrak, tetapi dapat
diwujudkan dalam tindakan nyata. Melalui pembiasaan yang konsisten, siswa dilatih untuk menerapkan
nilai iman dan akhlak mulia dalam berbagai situasi, baik di dalam maupun di luar kelas. Dengan demikian,
pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab guru PAI, tetapi menjadi bagian dari budaya
sekolah secara keseluruhan.

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat menunjukkan adanya
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sinergi yang kuat antara pendidikan agama dan kebijakan pendidikan nasional. Nilai iman dan takwa yang
diajarkan dalam pembelajaran PAI diperkuat melalui pembiasaan sikap disiplin, tanggung jawab, gotong
royong, serta kepedulian terhadap sesama. Sinergi ini menunjukkan bahwa ajaran Islam memiliki
relevansi yang kuat dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, sehingga pendidikan agama dan
pendidikan karakter dapat berjalan secara harmonis dan saling melengkapi.

Data penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki pemahaman yang baik
terhadap nilai iman, seperti keyakinan kepada Allah, kesadaran dalam melaksanakan ibadah, serta sikap
tawakal dan syukur dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. Pemahaman ini tidak hanya tercermin
dalam jawaban angket, tetapi juga tampak dalam perilaku siswa sehari-hari, seperti meningkatnya
kedisiplinan dalam menjalankan ibadah, kesadaran untuk berdoa, serta sikap positif dalam menghadapi
tantangan belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran PAI yang kontekstual dan aplikatif
mampu menumbuhkan kesadaran beragama yang lebih mendalam pada diri peserta didik.

Perkembangan perilaku akhlak mulia juga tampak secara signifikan. Sikap sopan santun,
kejujuran, saling menghormati, kepedulian sosial, serta tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban
sekolah menunjukkan peningkatan seiring dengan penerapan pembelajaran PAI yang menekankan
keteladanan dan pembiasaan. Guru PAI berperan sebagai figur teladan yang secara konsisten
menunjukkan perilaku akhlakul karimah, sehingga menjadi contoh nyata bagi siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Keteladanan guru PAI memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam pembentukan karakter
siswa. Sikap guru yang sabar, adil, dan konsisten antara ucapan dan perbuatan menjadi model perilaku
yang ditiru oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya
ditentukan oleh metode dan materi ajar, tetapi juga oleh kepribadian dan integritas guru sebagai pendidik.

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter dan akhlak
peserta didik. Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, PAI berfungsi sebagai penguat utama Profil Pelajar
Pancasila, khususnya pada dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia. Hal ini menunjukkan bahwa PAI memiliki posisi yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional yang menekankan keseimbangan antara penguasaan pengetahuan, pembentukan
karakter, dan pengembangan kepribadian peserta didik. Pembelajaran PAI yang berpusat pada siswa juga
memungkinkan terjadinya proses refleksi diri yang lebih mendalam. Melalui kegiatan refleksi dan diskusi,
siswa diajak untuk mengevaluasi sikap dan perilaku mereka sendiri berdasarkan nilai-nilai keislaman
yang telah dipelajari. Proses reflektif ini membantu siswa mengembangkan kesadaran moral dan spiritual,
sehingga nilai iman tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga diinternalisasi dalam sikap,
keputusan, dan tindakan nyata.

Penerapan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat sebagai budaya sekolah berfungsi sebagai sarana
habituasi yang efektif dalam menanamkan nilai iman dan akhlak mulia secara berkelanjutan. Pembiasaan

yang dilakukan secara konsisten memungkinkan nilai-nilai keagamaan tertanam kuat dalam diri siswa
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dan membentuk karakter yang relatif stabil. Ketika pembelajaran PAI terintegrasi dengan budaya sekolah
yang positif, proses pembentukan karakter tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga dalam seluruh
aktivitas sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam yang
diimplementasikan melalui Kurikulum Merdeka dan didukung oleh penerapan 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat mampu memberikan kontribusi nyata dalam menanamkan nilai iman dan akhlak mulia
di sekolah. Temuan ini menegaskan pentingnya sinergi antara kurikulum, metode pembelajaran, peran
guru, dan budaya sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan Islam secara holistik, berkelanjutan, dan
relevan dengan tantangan kehidupan peserta didik di era modern

KESIMPULAN

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang strategis dalam menanamkan nilai iman dan
akhlak mulia di sekolah sebagai bagian integral dari upaya pembentukan karakter peserta didik. Melalui
implementasi pembelajaran yang sejalan dengan Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam tidak
hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai wahana internalisasi
nilai-nilai keislaman yang kontekstual, relevan, dan bermakna bagi kehidupan peserta didik. Penguatan
nilai iman dan akhlak mulia tidak hanya ditentukan oleh materi pembelajaran, tetapi juga oleh proses
pembiasaan perilaku religius, keteladanan guru, serta dukungan budaya sekolah yang kondusif. Integrasi
Pendidikan Agama Islam dengan program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat semakin memperkuat peran
sekolah dalam membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, memiliki kepedulian sosial, serta mampu menerapkan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari. Sinergi antara kurikulum, metode pembelajaran, peran guru, dan
budaya sekolah ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam berkontribusi secara holistik dan
berkelanjutan dalam mewujudkan tujuan pendidikan karakter yang selaras dengan Profil Pelajar

Pancasila.
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